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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Alhamdulillah segala puji bagi
Allah SWT erkat Rahmat dan HidayahNya Webinar 1st Jabal Ghafur Conference on
Research Community Service Seminar Nasional Multidisiplin ilmu telah terlaksana
dengan baik dan lancar. Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini
bertema “Inovasi Teknologi dan Produk Penelitian, Pengabdian Masyarakat Berbasis
Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal” yang telah diselenggarakan pada tanggal
7 November 2020 secara virtual melalui zoom meeting.

Seminar Nasional ini dihadiri oleh Dr. Muhammad Dimyati (Plt Deputi Bidang
Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristek/Badan Riset dan Inovasi Nasional)
dan Dr. Ir. Muhammad Ilham Maulana, M.T (Sekretaris Pelaksana LLDIKTI Wilayah
XIII- Aceh) sebagai Keynote Speaker.

Pada seminar ini hasil penelitian dan pengabdian masyarakat telah dipresentasikan
oleh para peneliti dari Dosen dan Mahasiswa berbagai Universitas dan dengan bidang
ilmu yang beragam. Selanjutnya hasil seminar tersebut dibukukan dalam prosiding ini.
Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini dapat terlaksana dengan
sukses atas bantuan dan partisipasi berbagai pihak. Oleh karena itu kami mengucapkan
terimakasih banyak kepada banyak pihak yang telah membantu terselenggaranya
Seminar Nasional ini.

Penyusunan prosiding ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu kami sangat
mengharapkan saran yang membangun untuk dapat menyempurnakan prosiding ini.
Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi Dosen, Mahasiswa, Peneliti dan
Masyarakat.

Wassalamu'‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatu

Sigli, 7 November 2020

Prof. Dr. Bansu Irianto Ansari, M.Pd
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EKSISTENSI BAHASA INDONESIA SEBAGAI BAHASA PENGANTAR
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
DI SMP NEGERI 3 SAKTI

Hayatun Rahmi¥, Nur Fatimahwati®

Universitas Jabal Ghafur
Alamat: Glee Gapui-Sigli, Tlp (0653)7825201, Fax (0653) 7825202
Mail unigha@unigha.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Eksistensi Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Pengantar dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Sakti.” Permasalahan penelitian ini adalah
bagaimanakah eksistensi bahasa indonesia sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 3 Sakti?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Sakti.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia yang mengajar di SMP
Negeri 3 Sakti. Data dalam penelitian ini adalah bahasa yang digunakan oleh guru dalam Bahasa
Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah teknik
observasi dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan tahapan, tahap
reduksi data yang terdiri dari mentranskrip data, identifikasi data, klasifikasi data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) semua guru bahasa Indonesia menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
(2) semua guru akan menggunakan bahasa daerah jika terdapat materi yang sulit dipahami oleh
siswa. (3) semua guru akan menegur siswa yang menggunakan bahasa daerah agar menggunakan
bahasa Indonesia dalam proses belajar mengajar, (4) tidak ada siswa yang mengeluh terhadap
penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, (5) penggunaan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar dapat meningkatkan pembendaharaan kosakata pada siswa. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Sakti telah
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Sakti telah melaksanakan
Undang-Undang Sindiknas tahun 2013 pasal 33 ayat 1.

Kata kunci: Eksistensi, Bahasa Indonesia, Bahasa Pengantar Pendidikan

ABSTRACT

This study entitled "The Existence of Indonesian as the Language of Instruction in Indonesian
Language Learning at SMP Negeri 3 Sakti." The problem of this research is how the existence of
Indonesian as the language of instruction in Indonesian language learning at SMP Negeri 3 Sakti
?. This study aims to determine the existence of Indonesian as the language of instruction in
Indonesian language learning at SMP Negeri 3 Sakti. The research method used in this research is
descriptive with a qualitative approach. Sources of data in this study are Indonesian language
teachers who teach at SMP Negeri 3 Sakti. The data in this study is the language used by the
teacher in Indonesian. The data collection techniques used by researchers in this study were
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observation and interview techniques. The data analysis technique in this study used stages, the
data reduction stage consisting of data transcribing, data identification, data classification and
drawing conclusions. The results showed that (1) all Indonesian teachers use Indonesian as the
language of instruction in Indonesian language learning, (2) all teachers will use regional
languages if there is material that is difficult for students to understand. (3) all teachers will
admonish students who use regional languages to use Indonesian in the teaching and learning
process, (4) no students complain about the use of Indonesian as the language of instruction, (5)
the use of Indonesian as the language of instruction can improve vocabulary vocabulary in
students. Based on the research results, it can be concluded that the Indonesian language teachers
at SMP Negeri 3 Sakti have used Indonesian as the language of instruction in Indonesian language
learning. This shows that Indonesian language teachers at SMP Negeri 3 Sakti have implemented
the 2013 Syndiknas Law Acrticle 33 paragraph 1.

Keywords: Existence, Indonesian Language, Language of Education

PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia merupakan bangsa multikultural. Bangsa Indonesia memiliki ragam
kebudayaan dan adat istiadat yang berbeda. Perbedaan itu dapat dilihat dari ras, bahasa dan nilai
seni yang ditampilkan di masing-masing daerah. Namun, dengan perbedaan itu tidak menjadikan
bangsa Indonesia menjadi terpecah- belah. Bahkan untuk menjalin komunikasi antardaerah dengan
daerah lainnya digunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar yang berfungsi sebagai
bahasa pemersatu.

Kedudukan bahasa Indonesia sangatlah penting bagi masyarakat Indonesia. Alwi (2003:1)
mengatakan bahwa pentingnya peranan bahasa Indonesia bersumber pada ikrar ketiga Sumpah
Pemuda 1928 yang berbunyi: “Kami poetera dan poeteri Indonesia mendjoen-djoeng bahasa
persatoen, bahasa Indonesia”. Pada Undang-Undang Dasar 1945 Pasal36 yang menyatakan bahwa
bahasa negara adalah bahasa Indonesia. Selain itu, pentingnya peranan bahasa Indonesia juga
terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (2013:18) Pasal 33 ayat 1 yang
berbunyi: “Bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan
Nasional”. Selanjutnya, pada Pasal 33 ayat 2 disebutkan juga tentang penggunaan bahasa daerah
yang berbunyi: “Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal
pendidikan apabila diperlukan dalam penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu.”

Penggunaan bahasa Indonesia dalam pendidikan nasional masih kurang efektif khususnya
pendidikan yang ada di desa. Bahkan bahasa daerah lebih sering digunakan sebagai bahasa
pengantar dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan dengan alasan siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran dengan menggunakan bahasa daerah dibandingkan dengan bahasa
Indonesia sehingga membuat siswa enggan menggunakan bahasa Indonesia saat berinteraksi dan
berkomunikasi di dalam kelas.

Bahasa Indonesia seharusnya digunakan dalam pembelajaran sebagai bahasa pengantar agar
fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar terlaksanakan. Jika guru tidak menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pada kelas yang seperti ini, besar kemungkinan siswa
tersebut akan mengalami kesulitan dalam menyerap ilmu pengetahuan, terlebih pada pembelajaran
bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran
bahasa Indonesia adalah hal yang sangat diutamakan karena dengan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar, dapat menjadikan siswa lebih mengerti dan lebih memahami
bahasa.

Berdasarkan beberapa hal permasalahan yang telah dipaparkan di atas Adabeberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah (1) Eksistensi Bahasa Indonesia Sebagai
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Bahasa Pemersatuan oleh Marsadi tahun 2008. (2) Eksistensi Bahasa Indonesia dalam Pendidikan
Berbasis Keragaman Budaya olehZamzani, FBS Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014. (3)
Eksistensi Bahasa Daerah dan Bahasa Indonesia sebagai Alat Komunikasi dalam Persaingan oleh
Auri Listiyorini dari Universitas Negeri Yogyakarta.

Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Eksistensi Bahasa Indonesia
sebagai Bahasa Pengantar dalam Pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Sakti.”
Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu ada atau tidaknya guru bahasa Indonesia yang
mengajar dengan menggunakan bahasa selain bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.
Penelitian ini merupakan salah satu bentuk upaya yang dilakukan peneliti dalam mewujudkan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan nasional.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar
pendidikan di SMP N 3 sakti tahun 2016 dalam pembelajaran bahasa Indonesia?”

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pendidikan di SMP N 3 Sakti dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.

MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan tujuan penelitian ada dua manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian
ini, yaitu manfaat praktis (1) sebagai pembanding dalam penelitian selanjutnya, khususnya dalam
penelitian sejenis, (2) sebagai sumber informasi bagi Dinas Pendidikan untuk jalur informasi bagi
pengembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan khususnya
dalam pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri, (3) menjadi acuan bagi guru bahasa Indonesia
tentang kaidah bahasa yang baik dan benar dalam melakukan proses belajar mengajar, dan (4)
menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca. Sedangkan manfaat secara praktis adalah Sebagai
bahan kajian bagi guru untuk bisa mengetahui seberapa efektifkah pembelajaran bahasa Indonesia
dengan menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar, dan meninggkatkan prestasi
siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia saat proses belajar mengajar
berlangsung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber
data pada penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Sakti sebanyak enam guru
sedangkan data dalam penelitian ini berupa bahasa yang digunakan guru dalam pembelajaran
bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan membutuhkan waktu dua minggu dan
penelitian ini dilakukan pada SMPN 3 Sakti. Adapun prosedur penelitiannya dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu observasi,dan wawancara. Sedangkat teknik analisis data juga melalui
beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam yang dilakukan oleh
peneliti pada kurun waktu Oktober. Subjek penelitian ini terdiri dari enam gurubahasa Indonesia
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yang mengajar di SMPN 3 Sakti. Selanjutnya, guru-guru tersebut akan diberikan kode dengan guru
A sampai dengan guru F dengan tujuan untuk merahasiakan nama guru-guru tersebut.

Guru A
Hasil observasi

Tabel 4.1 Data Hasil Observasi Guru A

HASIL
No DATA YANG DIOBSERVASI lya Tidak
1 | Apakah guru menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
Pengantar dalam pembelajaran? v
2 | Apakah guru juga menggunakan bahasa daerah dalam N

menjelaskan materi pembelajaran?

3 | Apakah ada siswa yang menggunakan bahasa selain bahasa
Indonesia ketika berinteraksi/bertanya kepada guru maupun \
menjawab pertanyaan guru?

4 | Apakah guru menyuruh siswa yang menggunakan bahasa daerah

agar menggunakan bahasa Indonesia saat pembelajaran bahasa \
Indonesia?
5 | Apakah ada siswa yang mengeluh ketika guru menggunakan N

bahasa Indonesia?

Hasil observasi terhadap guru A peneliti mendapatkan data bahwa guru A mengajar
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Guru A dan siswa tidak menggunakan
bahasa daerah pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk butir observasi yang
keempat peneliti mengisis pada kolom tidak karena peneliti tidak mendapatkan siswa yang
menggunakan bahasa daerah.

Hasil Wawancara
Berikut hasil wawancara terhadap guru A,

Tabel 4.2 Data Hasil Wawancara Guru A

No.

Pertanyaan

Jawaban

Dari hasil observasi yang saya lakukan,
Anda selalu menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar.
Mengapa Anda menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar?

Karena kita mengajar mata pelajaran bahasa
Indonesia, ya kita harus menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar.

Pada saat observasi data, saya tidak
mendengar Anda menggunakan bahasa
daerah untuk menjelaskan materi
pembelajaran. Apakah Anda pernah
menggunakan bahasa daerah ketika
pembelajaran berlangsung?

Ya, terkadang saya menggunakannya. kalau
yang tadi kelasnya lebih banyak anak yang
berasal dari luar daerah, makanya saya tidak
menggunakan bahasa Aceh. kalau di kelas lain
yang banyak pribuminya maka saya sesekali
saya menggunakan bahasa daerah jika ada
diantara mereka yang Kkesulitan dalam
memahami pelajaran.
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Jika terdapat siswa yang menanyakan
pertanyaan  menggunakan  bahasa
3 | daerah, apa yang akan Anda lakukan?

Pertama-tama yang saya lakukan adalah
menjawab dengan menggunakan bahasa daerah
juga sehingga siswa yang bertanya ini bisa
memahami. Kemudian saya menjelaskan
kembali dalam bahasa Indonesia.

Selanjutnya, apakah Anda melakukan
tindakan kepada  siswa  yang
menggunakan bahasa daerah? misalnya
tindakan  menyuruh  siswa untuk
bertanya dengan bahasa Indonesia
setelah Anda menerjemahkan
pertanyaan siswa tersebut ke dalam
bahasa Indonesia?

Terkadang saya melakukannya. Jika siswa
menggunakan bahasa daerah yang kira-kira
mudah untuk diketahui dalam bahasa Indonesia
makan saya akan mengajarinya, namun, jika
bahasanya rumit maka saya akan menjawabnya
dngan bahasa daerah dulu kemudia saya
terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Selama ini Anda telah mengajar dengan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Pengantar. Saya ingin bertanya
apakah siswa mendapatkan
pengetahuan baru mengenai bahasa
karena Anda mengajar dengan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar?

lya, tentu. Dengan pembelajaran yang
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar, saya melihat siswa saya yang
pertama-tama  sekolah  sering  bertanya
menggunakan bahasa daerah, mungkin karena
belum banyak tahu bahasa Indonesia, Kini
mereka sudah terbiasa bertanya dengan bahasa
Indonesia.

Apakah pernah ada siswa yang
mengeluh ketika Anda menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
Pengantar?

Ada, siswa mungkin bukan mengeluh. Ketika
terdapat kata-kata yang tidak dipahami
terkadang mereka bertanya ‘apa itu bu?

Apakah menurut Anda siswa bisa lebih
mudah memahami materi pelajaran jika
menggunakan bahasa Indonesia?

lya. Karena ini pembelajaran bahasa Indonesia.
Apalagi pada kelas ini siswanya secara
keseluruahn  lumayan  mengerti  bahasa
Indonesia.

Apakah  Anda merasa  bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar?

lya, saya merasa bangga. Karena bahasa
Indonesia adalah bahasa negara kita. Bahasa
Indonesia juga bahasa yang bisa digunakan jika
siswa melanjutkan sekolah di luar daerah.

Hasil wawancara dengan guru A menunjukkan bahwa guru A menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar. Guru A terkadang juga menggunakan bahasa daerah dalam
mengajarkan mata pelajaran bahasa Indonesia dengan alasan jika terdapat siswa yang kesulitan
atau kurang paham terhadap materi yang sedang diajarkan menggunakan bahasa Indonesia. Guru
A akan menyuruh siswa untuk bertanya dalam bahasa Indonesia jika terdapat siswa yang bertanya

dalam bahasa daerah.

Guru B
Hasil Observasi
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Tabel 4.3 Data Hasil Observasi Guru B

HASIL
No. DATA YANG DIOBSERVASI lya Tidak
1 | Apakah guru menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Pengantar dalam pembelajaran?
2 | Apakah guru juga menggunakan bahasa daerah dalam
menjelaskan materi pembelajaran?
3 | Apakah ada siswa yang menggunakan bahasa selain
bahasa Indonesia ketika berinteraksi/bertanya kepada guru
maupun menjawab pertanyaan guru?
4 | Apakah guru menyuruh siswa yang menggunakan bahasa
daerah agar menggunakan bahasa Indonesia saat
pembelajaran bahasa Indonesia?
5 | Apakah ada siswa yang mengeluh ketika guru N
menggunakan bahasa Indonesia?

Hasil observasi terhadap guru B peneliti mendapatkan data bahwa guru B mengajar

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Guru B dan siswa juga menggunakan
bahasa daerah saat pembelajaran berlangsung. Guru B juga menegur siswa yang menggunakan
bahasa daerah saat pembelajaran berlangsung agar menggunakan bahasa Indonesia.

Hasil Wawancara
Berikut hasil wawancara antara guru B dan Peneliti

Tabel 4.4 Data Hasil Wawancara Guru B

No

Pertanyaan

Jawaban

Dari hasil observasi yang saya lakukan,
secara keseluruhan Anda menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar pada pebelajaran bahasa
Indonesia. Mengapa Anda menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar?

Bahasa Indonesia adalah bahasa pengantar
yang diwajibkan oleh pemerintah. jadi, saya
harus menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar saat pembelajaran
berlangsung. Apalagi saya
mengajarpelajaran bahasa Indonesia”

Pada saat observasi data, saya juga
mendengar Anda sesekali menggunakan
bahasa daerah untuk menjelaskan materi
pembelajaran. Mengapa Anda sesekali
menggunakan bahasa daerah untuk
menjelaskan materi pembelajaran?

iya, itu tergantung kemampuan siswa saya
dalam memahami bahasa Indonesia. Tidak
semua siswa saya bisa mengguanakan
bahasa Indonesia secara baik. Jadi, saya
sesekali harus menggunakan bahasa daerah
agar mereka bisa paham.

Jika terdapat siswa yang menanyakan
pertanyaan menggunakan bahasa daerah,
apa yang akan Anda lakukan?

Saya menyuruhnya bertanya menggunakan
bahasa Indonesia jika sebenarnya dia bisa
menggunakan bahasa Indonesia untuk
petanyaan tersebut.
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Selanjutnya, apakah Anda melakukan | lya, seperti tadi yang saya katakan. Akan
tindakan kepada siswa yang | tetapi jika seAndainya siswa memang sukar
menggunakan bahasa daerah? misalnya | untuk menggunakan bahasa Indonesia pada
4 | tindakan menyuruh siswa untuk bertanya | pertanyaan tersebut, maka saya terjemahkan
dengan bahasa Indonesia setelah Anda | dulu baru saya jawab, atau sebalikannya.
menerjemahkan  pertanyaan  siswa
tersebut ke dalam bahasa Indonesia?
Selama ini Anda telah mengajar dengan | Saya pikir iya, terutama mengenali
menggunakan bahasa Indonesia sebagai | penguasaan kosa kata baru.

bahasa Pengantar. Saya ingin bertanya
5 | apakah menurut adna siswa mendapatkan
pengetahuan baru mengenai bahasa
karena Anda mengajar dengan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar?
Apakah pernah ada siswa yang mengeluh | “Iya, itukan siswa yang tidak mengerti.
ketika Anda menggunakan bahasa | Tetapi saya rasa bukan mengeluh. Lebih
Indonesia sebagai bahasa Pengantar? kepada bertanya, misalnya, apa itu pak
artinya?

Apakah menurut Anda siswa bisa lebih | Hampir bisa dibilang begitu, karena tidak
7 | mudah memahami materi pelajaran jika | semua siswa bisa bahasa Indonesia dengan
menggunakan bahasa Indonesia? baik

Apakah Anda  merasa bangga | lya, saya bangga bisa menggunakan bahasa
8 | menggunakan bahasa Indonesia sebagai | Indonesia sebagai bahasa pengantar.

bahasa pengantar?

Hasil wawancara dengan guru Bdapat disimpulkan bahwa guru B menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar dikarenakan oleh 2 alasan, yang pertama karena diwajibkan
oleh pemerintah dan yang kedua karena Guru B mengajar mata pelajaran bahasa Indonesia. Guru
B terkadang juga menggunakan bahasa daerah dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa
Indonesia dengan alasan jika terdapat siswa yang kesulitan atau kurang paham terhadap materi
yang sedang diajarkan menggunakan bahasa Indonesia. Guru B akan menyuruh siswa untuk
bertanya dalam bahasa Indonesia jika terdapat siswa yang bertanya dalam bahasa daerah.

GuruC
Hasil Observasi

Tabel 4.5 Data Hasil Observasi Guru C

No. DATA YANG DIOBSERVASI HAS.”‘
lya Tidak
Apakah guru menggunakan bahasa Indonesia sebagai J
1| bahasa Pengantar dalam pembelajaran?
9 Apakah guru juga menggunakan bahasa daerah dalam N

menjelaskan materi pembelajaran?

Apakah ada siswa yang menggunakan bahasa selain bahasa
3 | Indonesia ketika berinteraksi/bertanya kepada guru maupun N
menjawab pertanyaan guru?
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Apakah guru menyuruh siswa yang menggunakan bahasa

4 | daerah agar menggunakan bahasa Indonesia saat \
pembelajaran bahasa Indonesia?
5 Apakah ada siswa yang mengeluh ketika guru \

menggunakan bahasa Indonesia?

Hasil observasi terhadap guru C peneliti mendapatkan data bahwa guru C mengajar

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Guru C dan siswa juga menggunakan
bahasa daerah saat pembelajaran berlangsung. Guru C menegur siswa yang menggunakan bahasa
daerah saat pembelajaran berlangsung agar menggunakan bahasa Indonesia.

Hasil Wawancara

Berikut hasil wawancara antara peneliti dan guru C

Tabel 4.6 Data Hasil Wawancara Guru C

No.

Pertanyaan

Jawaban

Dari hasil observasi yang saya lakukan Anda
secara  keseluruhan  menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar pada
pebelajaran bahasa Indonesia. Mengapa Anda
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar?

lya, karena kita mengajar bahasa
Indonesia. Kita harus menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Pada saat observasi data, saya juga mendengar
Anda sesekali menggunakan bahasa daerah untuk
menjelaskan materi pembelajaran. Mengapa
Anda sesekali menggunakan bahasa daerah untuk
menjelaskan materi pembelajaran?

lya, itu tergantung kesulitan materi
yang saya ajarkan. Kadang juga saya
membandingkan materi ajar
menggunakan contoh dari bahasa
daerah.

Jika terdapat siswa yang menanyakan pertanyaan
menggunakan bahasa daerah, apa yang akan Anda
lakukan?

Saya akan menjawabnya
menggunakan bahasa Indonesia. Hal
itu saya lakukan agar siswa terbiasa
mengguanakn bahasa Indonesia.

Selanjutnya, apakah Anda melakukan tindakan
kepada siswa yang menggunakan bahasa daerah?
misalnya tindakan menyuruh siswa untuk
bertanya dengan bahasa Indonesia setelah Anda
menerjemahkan pertanyaan siswa tersebut ke
dalam bahasa Indonesia?

lya, saya melakukannya. Karena
pembiasaan itu perlu. Dan itu
termasuk salah satu cara mengajarkan
bahasa Indonesia kepada siswa.

Selama ini Anda telah mengajar dengan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
Pengantar. Saya ingin bertanya apakah menurut
ada siswa mendapatkan pengetahuan baru
mengenai bahasa karena Anda mengajar dengan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar?

lya. Terutama penggunaan kosa
katanya banyak bertambah. Jika
misalkan dulu siswa sering bertanya
dengan bahasa daerah, kini mereka
jadi sering bertanya dengan bahasa
Indonesia karena sudah mengerti.
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“Apakah pernah ada siswa yang mengeluh ketika

Mengeluh rasanya tidak. Tapi lebih

6 | Anda menggunakan bahasa Indonesia sebagai | kepada bertanya arti dari kata yang
bahasa Pengantar? tidak mereka mengerti.
Apakah menurut Anda siswa bisa lebih mudah | Kalau sekarang iya.
7 | memahami materi pelajaran jika menggunakan
bahasa Indonesia?
Apakah Anda merasa bangga menggunakan | lya saya bangga, dengan begitu saya
8 | bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar? telah mengajarkan bahasa Indonesia

yang baik dan benar.

Hasil wawancara dengan guru Cdapat disimpulkan bahwa guru C menggunakan bahasa

Indonesia sebagai bahasa pengantar kerena guru C adalah guru yang mengajarkan mata pelajaran
bahasa Indonesia. Guru C terkadang juga menggunakan bahasa daerah dalam mengajarkan mata
pelajaran bahasa Indonesia dengan alasan Pengunaan bahasa daerah dilakukan jika materi yang
diajarkan sulit untuk dipahami oleh siswa. Guru C Bakan menjawab dengan bahasa Indonesia jika
terdapat siswa yang bertanya dalam bahasa daerah. Guru C Akan menyuruh siswa untuk bertanya
dalam bahasa Indonesia dengan tujuan untuk membiasakan siswa berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia.

GuruD
Hasil Observasi

Tabel 4.7 Data Hasil Observasi Guru D

Hasil
NO DATA YANG DIOBSERVASI - -
iya Tidak
Apakah guru menggunakan bahasa Indonesia sebagai
1 | bahasa Pengantar dalam pembelajaran? \
Apakah guru juga menggunakan bahasa daerah dalam
2 | menjelaskan materi pembelajaran? \
Apakah ada siswa yang menggunakan bahasa selain bahasa
Indonesia ketika berinteraksi/bertanya kepada guru maupun
3 menjawab pertanyaan guru?
Apakah guru menyuruh siswa yang menggunakan bahasa
4 | daerah agar menggunakan bahasa Indonesia saat
pembelajaran bahasa Indonesia?
5 Apakah ada siswa yang mengeluh ketika guru menggunakan \
bahasa Indonesia?

Hasil observasi terhadap guru D peneliti mendapatkan data bahwa guru D mengajar

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Guru D menegur siswa yang
menggunakan bahasa daerah saat pembelajaran berlangsung agar menggunakan bahasa Indonesia.
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Tabel 4.8 Data Hasil Wawancara Guru D

No.

Pertanyaan

Jawaban

Dari hasil observasi yang saya lakukan Anda
secara  keseluruhan  menggunakan  bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar pada
pebelajaran bahasa Indonesia. Mengapa Anda
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar?

bahasa
harus
Indonesia

lya, Kita
Indonesia.
menggunakan

juga.

kan belajar
Jadi, Kkita
bahasa

Pada saat observasi data, saya juga mendengar
Anda sesekali menggunakan bahasa daerah untuk
menjelaskan materi pembelajaran. Mengapa Anda
sesekali menggunakan bahasa daerah untuk
menjelaskan materi pembelajaran?

Itu saya lakukan karena materi yang
saya ajarkan terkadang sulit untuk
dipahami oleh siswa. Kadang saya
harus mencontohkan atau mencari
persamaan dalam bahasa daerah
yaitu bahasa Aceh.

Jika terdapat siswa yang menanyakan pertanyaan
menggunakan bahasa daerah, apa yang akan Anda
lakukan?

Saya akan mengusahakan agar
mereka bisa menggunakan bahasa
Indonesia. Karena ini pembelajaran
bahasa Indonesia. Jika siswa saya
tidak mengetahui saya terjemahan ke
dalam bahasa Indonesia.

Selanjutnya, apakah Anda melakukan tindakan
kepada siswa yang menggunakan bahasa daerah?
misalnya tindakan menyuruh siswa untuk bertanya
dengan  bahasa Indonesia setelah  Anda
menerjemahkan pertanyaan siswa tersebut ke
dalam bahasa Indonesia?

lya, saya menyuruh siswa untuk
bertanya ulang dalam bahasa
Indonesia. Saya harus membiasakan
mereka dalam menggunakan bahasa
Indonesia.

Selama ini Anda telah mengajar dengan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
Pengantar. Saya ingin bertanya apakah siswa
mendapatkan pengetahuan baru mengenai bahasa
karena Anda mengajar dengan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar?

lya, tentu. Dengan pembiasaan yang
saya lakukan, siswa saya kini lebih
sering bertanya dalam bahasa
Indonesia. Penguasaan siswa
terhadap kefasihan dalam
mengucapkan bahasa Indonesia juga
menjadi lebih baik.

“Apakah pernah ada siswa yang mengeluh ketika
Anda menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Pengantar?”

Terkadang siswa tidak mengerti apa
yang saya jelaskan karena ada kata-
kata yang tidak di mengerti. Jadi
saya terjemahkan dulu ke dalam
bahasa Aceh?
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Apakah menurut Anda siswa bisa lebih mudah | Tidak menentu juga. Terkadang sulit
memahami materi pelajaran jika menggunakan | dipahami, terkadang mudah.
! bahasa Indonesia? Tergantung kemampuans  siswa
terhadap bahasa Indonesia.
Apakah Anda merasa bangga menggunakan bahasa | Bangga.  Saya  senang  bisa
Indonesia sebagai bahasa pengantar?” mengajarkan siswa saya bahasa
8 Indonesia yang baik dan benar.
Dengan  begitu saya  sudah
menjalankan tugas saya

Hasil wawancara dengan guru Ddapat disimpulkan bahwa guru D menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar Guru D terkadang juga menggunakan bahasa daerah dalam
mengajarkan mata pelajaran bahasa ketika materi yang diajarkan sukar untuk dipahami. Guru D
akan menjawab dengan bahasa Indonesia jika terdapat siswa yang bertanya menggunakan bahasa
daerah. Guru D akan menerjemahkan pertanyaan siswa ke dalam bahasa Indonesia kemudian baru
menjawabnya.

Guru E
Hasil Observasi

Tabel 4.9 Data Hasil Observasi Guru E

NO DATA YANG DIOBSERVASI . Hasil
iya Tidak

Apakah guru menggunakan bahasa Indonesia sebagai

1 bahasa Pengantar dalam pembelajaran? v

5 Apakah guru juga menggunakan bahasa daerah dalam N
menjelaskan materi pembelajaran?
Apakah ada siswa yang menggunakan bahasa selain bahasa

3 Indonesia ketika berinteraksi/bertanya kepada guru maupun \
menjawab pertanyaan guru?
Apakah guru menyuruh siswa yang menggunakan bahasa

4 daerah agar menggunakan bahasa Indonesia saat \
pembelajaran bahasa Indonesia?

5 \Apakah ada siswa yang mengeluh ketika guru N
menggunakan bahasa Indonesia?

Hasil observasi terhadap guru E peneliti mendapatkan data bahwa guru E mengajar
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Guru E dan siswa juga menggunakan
bahasa daerah saat pembelajaran berlangsung. Guru E menegur siswa yang menggunakan bahasa
daerah saat pembelajaran berlangsung agar menggunakan bahasa Indonesia.

Hasil Wawancara
Berikut hasil wawancara guru E dan peneliti:
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Tabel 4.10 Data Hasil Wawancara Guru E

NO

Pertanyaan

Jawaban

Dari hasil observasi yang saya lakukan
Anda secara keseluruhan menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar pada pebelajaran bahasa
Indonesia. Mengapa Anda
menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar?

Saya mengajar pelajaran bahasa Indonesia.
Jadi, saya harus menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar dan juga
semua pelajaran disuruh mengajar
menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar.

Pada saat observasi data, saya juga
mendengar Anda sesekali menggunakan
bahasa daerah untuk menjelaskan materi
pembelajaran. Mengapa Anda sesekali
menggunakan bahasa daerah untuk
menjelaskan materi pembelajaran?

Kan tidak semua siswa bisa memahami bahasa
Indonesia sacara menyeluruh. Apalagi siswa
saya di sekolah ini kan ada yang berasal dari
kampung. Jadi saya terkadang harus
menjelaskan menggunakan bahasa daerah agar
mereka bisa lebih cepat memahami materi.

Jika terdapat siswa yang menanyakan
pertanyaan ~ menggunakan  bahasa
daerah, apa yang akan Anda lakukan?

Karena saya harus membiasakan siswa
menggunakan bahasa Indonesia maka saya
menegurnya. Kemudian saya terjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dan menyuruhnya
bertanya kembali.

Selanjutnya, apakah Anda melakukan
tindakan kepada siswa yang
menggunakan bahasa daerah? misalnya
tindakan  menyuruh  siswa untuk
bertanya dengan bahasa Indonesia
setelah Anda menerjemahkan
pertanyaan siswa tersebut ke dalam
bahasa Indonesia?

lya, saya artikan dulu apa yang diucapkan
dalam bahasa Aceh, baru kemudian saya suruh
siswa saya bertanya kembali dalam bahasa
Indonesia.

Selama ini Anda telah mengajar dengan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Pengantar. Saya ingin bertanya
apakah siswa mendapatkan pengetahuan
baru mengenai bahasa karena Anda
mengajar dengan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar?

Sejauh yang saya lihat, ada beberapa
perkembangan dalam penguasaan bahasa
Indonesia yang dimiliki siswa. Misalnya
pengetahuan tentang kosa kata baru akibat dari
kita suruh bertanya keblai menggunakan
bahasa Indonesia.

Apakah pernah ada siswa yang
mengeluh ketika Anda menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa
Pengantar?

terkadang ada, seringnya pada saat ada kata
yang tidak dimengerti oleh siswa.

Apakah menurut Anda siswa bisa lebih
mudah memahami materi pelajaran jika
menggunakan bahasa Indonesia?

Tidak semuanya. Terkadang memang ada
siswa yang kurang bisa memahami pelajaran
kalau kita menjelaskan dengan bahasa
Indonesia karena kemampuannya terhadap
bahasa kurang baik. Tapi kalau rata-rata iya.
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Apakah  Anda merasa  bangga | Bangga. Kan saya guru bahasa Indonesia. Jadi
8 | menggunakan bahasa Indonesia sebagai | saya harus bangga juga bisa mengajarkan
bahasa pengantar? siswa saya menggunakan bahasa Indonesia.

Hasil wawancara dengan guru Edapat disimpulkan bahwa guru E menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar kerena guru E adalah guru yang mengajarkan mata pelajaran
bahasa Indonesia, oleh sebab itu guru E harus menggunakan bahasa Indonesia. Guru E terkadang
juga menggunakan bahasa daerah dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa karena menurut guru
E tidak semua siswa bisa menguasai bahasa Indonesia dengan baik. Guru E akan menerjemahkan
pertanyaan siswa yang ditanyakan menggunakan bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia,
selanjutnya menyuruh siswa bertanya dengan bahasa Indonesia yang sudah diterjemahkan dengan
tujuan untuk membiasakan siswa. Guru E mengatakan dengan menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar telah memabantu siswa dalam mempelajari bahasa Indonesia khususnya
mengenai kosa kata.

GuruF
Hasil Observasi

Tabel 4.11 Data Hasil Observasi Guru F

NO DATA YANG DIOBSERVASI __ Hasil
iya Tidak
1 | Apakah guru menggunakan bahasa Indonesia sebagai N
bahasa Pengantar dalam pembelajaran?
2 | Apakah guru juga menggunakan bahasa daerah dalam J
menjelaskan materi pembelajaran?
3 | Apakah ada siswa yang menggunakan bahasa selain bahasa
Indonesia ketika berinteraksi/bertanya kepada guru maupun \
menjawab pertanyaan guru?
4 | Apakah guru menyuruh siswa yang menggunakan bahasa
daerah agar menggunakan bahasa Indonesia saat v
pembelajaran bahasa Indonesia?
5 | Apakah ada siswa yang mengeluh ketika guru menggunakan N
bahasa Indonesia?

Hasil observasi terhadap guru F peneliti mendapatkan data bahwa guru F mengajar
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Guru F dan siswa juga menggunakan
bahasa daerah saat pembelajaran berlangsung. Guru F menegur siswa yang menggunakan bahasa
daerah saat pembelajaran berlangsung agar menggunakan bahasa Indonesia.

Hasil Wawancara
Berikut hasil wawancara antara peneliti dan guru F

Tabel 4.12 Data Hasil Wawancara Guru F
NO Pertanyaan Jawaban
Dari hasil observasi yang saya lakukan Anda | “Saya adalah guru bahasa Indonesia,
secara  keseluruhan menggunakan bahasa | jadi saya juga harus menggunakan
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Indonesia sebagai bahasa pengantar pada
pebelajaran bahasa Indonesia. Mengapa Anda
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar?

bahasa Indonesia dalam mengajari
bahasa Indonesia. Apalagikan siswa

kita rata-rata bahasa

Indonesia.

mengerti

Pada saat observasi data, saya juga mendengar
Anda sesekali menggunakan bahasa daerah untuk
menjelaskan materi pembelajaran. Mengapa
Anda sesekali menggunakan bahasa daerah untuk

Saya lakukan itu ketika saya pikir
siswa saya akan sulit memahami jika
saya menjelaskan

lya, memang saya melakukannya.

dalam bahasa

menjelaskan materi pembelajaran?” Indonesia.
Jika terdapat siswa yang menanyakan pertanyaan | Saya menjawab dengan bahasa
menggunakan bahasa daerah, apa yang akan | Indonesia, kemudian saya tanya

Anda lakukan?

apakah siswa mengerti? Kalu tidak
saya akan menjelaskan menggunakan

bahasa daerah.

Selanjutnya, apakah Anda melakukan tindakan
kepada siswa yang menggunakan bahasa daerah?
misalnya tindakan menyuruh siswa untuk
bertanya dengan bahasa Indonesia setelah Anda
menerjemahkan pertanyaan siswa tersebut ke
dalam bahasa Indonesia?

Jika itu pertanyaan yang mudah untuk

terbiasa menggunakan bahasa daerah

digunakan dalam bahasa Indonesia,
saya meminta ia untuk menggunakan
bahasa Indonesia.  kadang siswa

di rumah kemudian dia tanpa sengaja
bertanya dengan bahasa daerah disini.

Selama ini Anda telah mengajar dengan
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
Pengantar. Saya ingin bertanya apakah siswa
mendapatkan pengetahuan baru mengenai bahasa
karena Anda mengajar dengan bahasa Indonesia
sebagai bahasa pengantar?

tentu bertambah, apalagi kita sering

Kalau wawasan terhadap bahasa ya

menyuruhnya untuk bertanya dalam
bahasa Indonesia ketika mereka
beranya dalam bahasa daerah.

Apakah pernah ada siswa yang mengeluh ketika
Anda menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Pengantar?

Bukan mengeluh, tapi bertanya apa
artinya.

Apakah menurut Anda siswa bisa lebih mudah
memahami materi pelajaran jika menggunakan
bahasa Indonesia?”

Secara keseluruhan iya.

Apakah Anda merasa bangga menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar?”’

Saya bangga bisa mengajarkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar
karena saya adalah guru bahasa
Indonesia dan juga warga negara
Indonesia.

Hasil wawancara dengan guru Fdapat disimpulkan bahwa guru F menggunakan bahasa

Indonesia sebagai bahasa pengantar kerena guru F adalah guru yang mengajarkan mata pelajaran
bahasa Indonesia, oleh sebab itu guru F harus menggunakan bahasa Indonesia. Guru F terkadang
juga menggunakan bahasa daerah dalam mengajarkan mata pelajaran bahasa jika ada materi yang
sulit dipahami oleh siswa. Guru F akan Menjawab menggunakan bahasa Indonesia jika ada siswa
yang bertanya menggunakan bahasa daerah.
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PEMBAHASAN

Setelah melakukan pendeskripsian hasil penelitian maka pada subbab pembahasan ini dapat
peneliti berikan gambaran secara keseluruhan mengenai eksistensi bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMPN 3 Sakti sebagai berikut.

Semua guru bahasa Indonesia di SMPN 3 Sakti menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Pengantar pada saat pembelajaran berlangung. Hasil wawancara dengan guru tersebut
menunjukkan berbagai macam jawaban yang menyerupai antara satu dengan yang lainnya.
Misalnya, hasil wawancara dengan guru A memberikan jawaban “Karena kita mengajar mata
pelajaran bahasa Indonesia, ya kita harus menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar” dan guru B memberikan jawaban “Bahasa Indonesia adalah bahasa pengantar yang
diwajibkan oleh pemerintah. Jadi, saya harus menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar saat pembelajaran berlangsung. Apalagi saya mengajarkan pelajaran bahasa Indonesia”.
Begitu pula dengan guru C sampai F. Mereka sepakat memang harus menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa pengantar pada pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan begitu berarti
guru bahasa Indonesia di SMPN 3 Sakti telah melaksanakan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (2013:18) Pasal 33 ayat 1 yang berbunyi: “Bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara
menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan Nasional”. seperti yang telah disebut pada bab dua.

Guru SMPN 3 Sakti sesekali juga menggunakan bahasa daerah dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Tujuannya agar siswa lebih cepat memahami materi pelajaran yang sulit. Alasan ini
bisa kita lihat dari hasil semua wawancara guru. Misalnya, hasil wawancara dengan guru C yang
memberikan jawaban “Iya, itu tergantung kesulitan materi yang saya ajarkan. Kadang saya juga
membandingkan materi ajar menggunakan contoh dari bahasa daerah.” Sedangkan guru
Ememberikan jawaban “kan tidak semua siswa bisa memahami bahasa Indonesia sacara
menyeluruh. Apalagi siswa saya di sekolah ini kan ada yang berasal dari desa. Jadi, saya terkadang
harus menjelaskan menggunakan bahasa daerah agar mereka lebih cepat memahami materi.”

Semua guru akan menjawab dengan menggunakan bahasa Indonesia atau menjawab dengan
bahasa daerah, kemudian menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia jika ada siswa yang bertanya
menggunakan bahasa daerah. Semua guru juga sepakat untuk meminta siswa menggunakan bahasa
Indonesia ketika proses belajar mengajar berlangsung.

”Semua guru mengatakan bahwa ada beberapa siswa yang penguasaan bahasa Indonesianya
kurang baik. Semua guru mengatakan bahwa dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa Pengantar dapat menambah wawasan siswa dalam hal penguasaan bahasa Indonesia. Hal
ini dapat kita lihat dari semua hasil wawancara dengan guru. Misalnya guru A memberikan
jawaban “iya tentu, dengan pembelajaran yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar, saya melihat siswa saya yang pertama-tama sekolah sering bertanya menggunakan
bahasa daerah, mungkin karena belum banyak tahu bahasa Indonesia, kini mereka sudah terbiasa
bertanya dengan bahasa Indonesia.” Sedangkan guru C memberikan jawaban “iya. Terutama
penggunaan kosa katanya banyak bertambah. Misalkan dulu siswa sering bertanya dengan bahasa
daerah, kini mereka jadi sering bertanya dengan bahasa Indonesia karena sudah mengerti”.

Semua Guru merasa bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar.
pernyataan ini dapat Kkita lihat daris hasil wawancara dengan semua guru. Misalnya yang hasil
wawancara dengan guru E yang memberikan jawaban “bangga. Kan saya guru bahasa Indonesia.
Jadi saya harus bangga juga bisa mengajarkan siswa saya menggunakan bahasa Indonesia.” dan
jawaban yang diberikan oleh guru F “Saya bangga bisa mengajarkan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pengantar karena saya adalah guru bahasa Indonesia dan juga warga negara Indonesia”.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, diperoleh

simpulan sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)

Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar sangat diperlukan pada pembelajaran
bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam berbahasa Indonesia.

Peningkatan kemampuan siswa terhadap bahasa Indonesia disebabkan oleh kebiasaan guru
yang meminta siswa untuk bertanya kembali menggunakan bahasa Indonesia setelah guru
menerjemahkan pertanyaan siswa ke dalam bahasa Indonesia.

Dengan menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa Pengantar dapat memudahkan siswa
dalam memahami pembelajaran.

Guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Sakti telah melaksanakan amanat Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (2013:18) Pasal 33 ayat 1 yang berbunyi: “Bahasa Indonesia
sebagai bahasa Negara menjadi bahasa pengantar dalam pendidikan Nasional”, dan Pasal 33
ayat 2 disebutkan juga tentang penggunaan bahasa daerah yang berbunyi: “Bahasa daerah
dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan apabila diperlukan
dalam penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu.”

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, penulis merekomendasikan berupa saran-saran sebagai

berikut.

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil penelitian, guru telah melakukan suatu upaya yang baik dalam
meningkatkan hasil pembelajaran bahasa Indonesia. Hal itu dapat kita lihat pada penggunaan
bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar ketika proses pembelajaran berlangsung. Oleh
karena itu, peneliti berharap guru terus menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar dalam pembelajaran.

Kepada siswa juga diharapkan lebih giat belajar menguasai bahasa indonesia yang baik dan
benar agar mudah dalam memahami materi pembelajaran.

Penelitian ini adalah penelitian yang masih bersifat mendasar, yaitu baru pada tingkat mencari
tau eksistensi bahasa Indonesia terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Jadi, diharapkan
selanjutnya dilakukan penelitian yang lebih luas lagi, baik itu penelitian terhadap semua mata
pelajaran mau penelitian secara keseluruhan tindakan penggunaan bahasa Indonesia di
sekolah.
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